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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Globalisasi merupakan suatu era dimana kalangan dunia usaha 

dituntut untuk lebih efektif dalam menjalankan ushanya. Hal ini 

dikarenakan tidak ada lagi batasan – batasan yang timbul antar Negara. 

Termasuk dalam bisnis dan persaingan usaha. Setiap perusahaan dituntut 

harus bisa mengelola perusahaannya dengan baik agar dapat bersaing 

dengan perusahaan – perusahaan lain baik bagi perusahaan domestic 

maupun perusahaan asing. Salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk menilai perusahaan terkelola dengan baik adalah bagaimana 

perusahaan tersebut mengelola modal kerja mereka. Modal kerja 

merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap perusahaan. Modal 

kerja sangat dibutuhkan untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan 

sehari – hari serta sangat mempengaruhi kontinuitas dari perusahaan itu 

sendiri.  

Situasi dunia sekarang menuntut perusahaan – perusahaan yang 

ada untuk senantiasa meningkatkan efisiensi dan efektifitas usaha untuk 

mempertahankan dan mengembangkan perusahaan dengan 

pengelolaannya yang harus dilakukan secara profesional dan 

memperhatikan aspek – aspek yang mendukung kelangsungan hidup 

perusahaan dimasa yang akan datang dan aspek utama dalam 

mengelolah perusahaan dengan menjalankan kegiatan operasi yaitu 

dengan memperhatikan modal kerja yang digunakan. Besar kecilnya 
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modal kerja tergantung pada jenis usaha perusahaan, jumlah modal kerja 

yang baik bagi perusahaan mengelolah modal kerja tersebut.  

Perusahaan yang merupakan lembaga ekonomi yang 

menghasilkan barang dan jasa melalui penggunaan sumber – sumber 

ekonomi secara efektif dan efisien, setiap perusahaan yang digunakan 

untuk pembelian bahan baku, aktiva tetap, pembayaran gaji karyawan, 

dan pembiayaan biaya lainnya. Seperti yang dikatakan (sutrisno 2000:39) 

bahwa modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat 

penting dalam suatu perusahaan, karena tanpa modal kerja maka 

perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan 

aktivanya. Adanya modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan 

dapat beroperasi seekonomis mungkin sehingga perusahaan tidak 

mengalami kesulitan sebagai akibat adanya krisis atau kekacauan 

keuangan. 

Semakin tinggi jumlah modal kerja yang penggunaannya diatur 

untuk membiayai pengeluaran untuk kegiatan operasi perusahaan sehari 

– hari akan menguntungkan bagi perusahaan karena disamping 

memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan 

perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan.  

Melalui pengelolaan yang baik, diharapkan modal yang tertanam 

dalam bentuk  modal  kerja  tersebut  dapat  dimanfaatkan  secara efisien 

dan seefektif mungkin, melalui aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 

Manajemen keuangan berperan penting dalam perencanaan dan 
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pengalokasian modal, karena berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan 

tergantung pada pengelolaan modal yang tersedia. Dalam perencanaan 

pengalokasian modal, manajemen keuangan dituntut untuk mampu 

melakukan efesiensi, semua ini dapat diwujudkan dengan menarik suatu 

keputusan dalam kebijakan menentukan modal yang dibutuhkan. Untuk 

mengukur kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan mengukur 

kemampuan (profitabilitas). Dimana profitabilitas ini merupakan hasil 

akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen.  

Rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang 

efektifitas manajemen perusahaan, rasio ini memberi gambaran tentang 

efektifitas pengelolaan perusahaan. Salah satunya dengan menggunakan 

rasio profitabilitas  Return  On  Asset (ROA). Rasio profitabilitas ini di 

jadikan  sebagai ukuran  untuk  menilai  kemampuan perusahaan di dalam 

menghasilkan laba dan rasio ini diharapkan dapat mewakili 

beberapa penilaian yang seharusnya dijadikan sebagai patokan perusaha

an dalam menjalankan usahanya. 

Dari penjelasan diatas penulis tertarik untuk meneliti kembali 

dengan veriabel independen yeng digunakan adalah modal kerja, 

sedangkan variabel dependennya sama yaitu profitabilitas, namun dengan 

objek penelitian yaitu pada perusahaan PT. Metrodata Electronics Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun alasan yang mendasari 

penulis untuk mengambil perusahaan industri barang elektronik sebagai 

objek penelitian yaitu dilihat dari sudut keuangan, perusahaan tersebut 



15 
 

meyakinkan para investor untuk menenamkan modalnya pada Bursa Efek 

Indonesia, karena dilihat dari perkembangan waktu ke waktu terus 

mengalami peningkatan pertumbuhan yang baik, perusahaan industri 

barang elektronik ini adalah perusahaan yang menyediakan segala 

keperluan sehari-hari yang dikonsumsi masyarakat luas, seperti komputer, 

tv, vcd dan lain - lain.  

Sehingga dengan alasan dilakukan penelitian tentang, pengaruh 

modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan PT. Metrodata 

Electronics Tbk yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia (BEI) Kantor 

Perwakilan Makassar 

 
B. Rumusun Masalah  

Adapun rumusan masalah yang telah dibahas pada latar belakang 

yaitu apakah terda at pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada 

perusahaan PT. Metrodata Electronics Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan Makassar ?  

 
C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan PT. 

Metrodata Electronics Tbk yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia (BEI) 

Kantor Perwakilan Makassar  

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman yang dapat berguna di masa yang akan datang. 
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2. Bagi perusahaan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

atau masukan untuk kebijakan perusahaan pada periode – periode 

selanjutnya. 

3. Bagi pihak – pihak lain penelitian ini diharapkan menambah 

pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan masukan dalam 

penelitian serupa pada penelitian yang akan  datang.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Modal Kerja 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 

membelanjai operasinya sehari-hari, misalnya untuk memberikan persekot 

pembelian barang, membayar upah karyawan, gaji pegawai dan lain 

sebagainya, dimana dana atau uang yang telah dikeluarkan itu diharapkan 

akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang 

pendek melalui hasil penjualan produknya.  

Modal kerja yang cukup bukanlah berarti harus tersedia dalam 

jumlah yang besar (berlebihan). Oleh karena itu perusahaan harus dapat 

menentukan besarnya kebutuhan modal kerja. 

Modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki perusahaan 

terhadap seluruh hutang-hutangnya (Munawir, 2004:223). Modal kerja 

didefinisikan sebagai aktiva lancar yang merupakan bagian dari investasi 

perusahaan dan selalu berputar, dengan tingkat perputaran tidak melebihi 

jangka waktu satu tahun (Sundjaja dan Barlian, 2003:156). Sedangkan 

pengertian modal kerja menurut (Kasmir, 2012:110), Modal kerja 

merupakan modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 

perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-

surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar. 
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B. Jenis - Jenis Modal Kerja 

Modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan 

berdasarkan kebutuhan akan modal kerja itu sendiri (Riyanto, 1999:58), 

berikut merupakan dua penggolongannya:  

1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)  

Yaitu modal kerja yang harus selalu ada pada perusahaan 

agar dapat berfungsi dengan baik dalam satu periode 

akuntansi. Modal kerja permanen terbagi menjadi dua :  

a. Modal kerja primer (primary working capital) adalah sejumlah 

modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk 

menjamin kelangsungan kegiatan usahanya.  

b. Modal kerja normal (normal working capital) yaitu sejumlah 

modal kerja yang dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan 

kegiatan produksi pada kapasitas normal. Kapasitas normal 

mempunyai pengertian yang fleksibel menurut kondisi 

perusahaannya. 

2) Modal Kerja Variabel (Varieble Working Capital)  

Yaitu modal kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu dengan 

jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan 

dalam satu periode. Modal kerja variabel dapat dibedakan menjadi 

tiga macam :  
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a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu sejumlah 

modal kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh 

perubahan musim.  

b. Modal kerja siklis (cyclis working capital) yaitu sejumlah modal  

kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan 

permintaan produk.  

c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja 

yang besarnya berubah-ubah yang penyebabnya tidak diketahui 

sebelumnya (misalnya kebakaran, banjir, gempa bumi, buruh 

mogok dan sebagainya) 

3) Oladipupo dan Okafor, (2013:65) meneliti implikasi praktik 

manajemen modal kerja (Working Capitral) perusahaan terhadap 

rasio profitabilitas dan dividend payout-nya. Studi ini memusatkan 

perhatian pada sejauh mana dampak pengelolaan modal kerja 

terhadap Profitabilitas dan Dividen Payout Ratio. 

 Rumus yang digunakan untuk mengukur modal kerja (Working 

Capital) : 

                              
                

                      
 

 
 

C. Hubungan Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Modal kerja dalam suatu perusahaan harus dikelola dengan  baik. 

Modal kerja tersebut harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu 

membiayai pengeluaran-pengeluaran untuk kegiatan operasi perusahaan 

sehari-hari. Dengan adanya modal kerja yang cukup akan 
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menguntungkan bagi perusahaan karena di samping memungkinkan bagi 

perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan efisien perusahaan 

tidak mengalami kesulitan keuangan. Modal kerja yang cukup lebih baik 

daripada modal kerja yang berlebihan, karena dengan modal kerja yang 

berlebihan menunjukkan bahwa perusahaan tidak bisa menggunakan 

dana yang ada dengan baik, sehingga dana tersebut menjadi tidak 

produktif. Hal tersebut akan berdampak terhadap tingkat pengembalian 

modal perusahaan atau profitabilitas. Begitu juga sebaliknya modal kerja 

yang kurang dari cukup akan dapat menjadi penyebab 

kemunduran/bahkan kegagalan suatu perusahaan dan menurunkan 

tingkat profitabilitas perusahaan. Jumingan (2005:68) 

 
D. Sumber Modal Kerja  

Kasmir (2008:100) Kebutuhan akan modal kerja mutlak disediakan 

perusahaan dalam bentuk apa pun. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

diperlukan sumber-sumber modal kerja yang dapat dicari dari berbagai 

sumber yang tersedia dengan mempertimbangkan untung ruginya sumber 

modal kerja tersebut. Beberapa sumber modal kerja yang dapat 

digunakan, diantaranya :  

1. Hasil operasi perusahaan, Maksudnya adalah pendapatan atau 

laba yang diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan atau laba 

yang diperoleh perusahaan ditambah dengan penyusutan.  
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2. Keuntungan penjualan surat-surat berharga juga dapat digunakan 

untuk keperluan modal kerja. Besar keuntungan tersebut adalah 

selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga tersebut.  

3. Penjualan saham, artinya perusahaan melepas sejumlah saham   

yang masih dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak.  

4. Penjualan aktiva tetap, maksudnya yang dijual aktiva tetap yang 

kurang produktif atau masih menganggur.  

5.  Penjualan obligasi, artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah 

obligasi untuk dijual kepada pihak lainnya.  

6. Memperoleh pinjaman yang digunakan sebagai modal kerja walau 

tidak menambah aktiva lancar.  

7. Dana hibah, biasanya tidak dikenakan beban biaya sebagaimana 

pinjaman dan tidak ada kewajiban pengembalian. Dan sumber 

lainnya.  

 
E. Konsep modal kerja 

Menurut Agnes Sawir (2003: 129) ada 3 konsep modal kerja ini  

dapat dikemukakan beberapa konsep, yaitu: 

1) Konsep Kuantitatif 

    Konsep ini berdasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam 

dalam unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang 

sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana 

yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang 

pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah 
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keseluruhan dari aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering 

disebut modal kerja bruto(Gross Working Capital). 

2) Konsep kualitatif 

Dalam konsep ini modal kerja di artikan sebagai besarnya jumlah 

utang lancar atau utang yang harus segara dibayar. Dengan demikian, 

sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi 

kawajiban finansial yang segera harus dilakukan, di mana bagian aktiva 

lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan 

untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya modal kerja menurut konsep 

ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benarbenar dapat digunakan 

untuk membiayai operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, 

yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lanvar di atas utang lancarnya. 

Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bersih (Net 

Working Capital). 

3) Konsep fungsional 

Konsep ini didasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan 

pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam suatu periode akuntansi 

tertentu yang seluruhnya lansung menghasilkan pendapatan bagi periode 

tersebut (current income) dan ada sebagian dana lain yang juga 

digunakan selama periode tersebut, tetapi tidak seluruhnya digunakan 

untuk menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut. Sebagian dari 

dana itu dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan untuk periode-

periode berikutnya (future income) 
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F. Unsur – Unsur Modal Kerja 

a.  Aktiva Lancar 

Pengertian aktiva lancar menurut Munawir (2004: 14) bahwa : 

“Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan 

untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau 

dikonsumer dalam periode berikutnya”. Secara lebih rinci yang termasuk 

kedalam aktiva lancar adalah: 

1. Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai 

operasi perusahaan. Termasuk kedalam pengertian kas adalah cek 

yang diterima dari para pelanggan dan simpanan perusahaan di 

bank yang dapat diambil kembali dalam bentuk giro atau demand 

deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil kembali setiap 

saat diperlukan oleh perusahaan. 

2. Investasi jangka pendek adalah investasi yang sifatnya sementar 

(jangka pendek) dengan maksud memanfaatkan uang kas 

sementara belum dibutuhkan dalam opersi. 

3. Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang 

dinyatakan dalam suatu wesel dan perjanjian yang diatur dalam 

undangundang. 

4. Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain sebagai akibat 

adanya penjualan barang dagangan secara kredit. 

5. Persediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan 

sampai tanggal neraca masih digudang/belum laku dijual. 
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6. Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima 

adalah penghasilan yang menjadi hak perusahaan karena 

perusahaan telah memberikan jasa/prestasinya, tetapi belum 

diterima pembayarannya sehingga merupakan tagihan. Persekot 

atau biaya yang dibayar dimuka adalah pengeluaran untuk 

memperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu 

belum menjadi biaya atau jasa/prestasi pihak lain itu belum 

dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode 

berikutnya.  

b. Kewajiban Lancar 

Menurut Munawir (2004:18) bahwa: “Hutang lancar atau hutang 

jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang 

pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek 

(satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki oleh perusahaan, Kewajiban lancar ini meliputi: 

1. Hutang dagang adalah hutang yang timbul karena adanya 

pembelian barang dagangan secara kredit. 

2. Hutang wesel adalah hutang yang disertai janji tertulis (yang 

diatur dalam undang-undang) untuk melakukan pembayaran 

sejumlah tertentu pada waktu tertentu dimasa yang akan 

datang. 
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3.  Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang 

bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang 

belum disetorkan ke kas negara. 

4. Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya yang sudah 

terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya. 

5. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo adalah 

sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah 

menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera 

dilakukan pembayarannya. 

6. Penghasilan yang diterima dimuka (deferred revenue) adalah 

penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum 

direalisir. 

Menurut Kasmir (2010:224) rumus yang digunakan untuk mencari 

perputaran modal kerja adalah :  

                         
                  

                     
 

 
  Atau Dapat Juga Dengan Rumus 

 

                           
                

           
 

 
G. Pengertian Profitabilitas 

Laba atau profit, telah menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi 

pemenuhan kebutuhan perusahaan. Perusahaan yang berorientasi laba 

akan berupaya sedapat mungkin untuk dapat menghasilkan profit. Laba 



26 
 

diperlukan perusahaan untuk membayar berbagai kewajiban perusahaan, 

serta kepentingan investasi untuk perluasan usaha.  

Riyanto (1999:35) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Perusahaan dengan kemampuan menghasilkan laba yang baik, 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik sebab profitabilitas sering 

dijadikan sebagai ukuran untuk menilai kinerja perusahaan.  

Penulis lain, Brigham dan Houston (2001:89) menyatakan bahwa 

profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan 

keputusan. Meski tidak secara terang mencantumkan profitabilitas 

sebagai sebuah laba, namun hasil bersih tersebutlah yang kemudian 

menentukan untung tidaknya suatu kegiatan operasi perusahaan. 

Perusahaan tentunya akan menginginkan mendapatka laba dari pada 

kerugian sebagai buah dari kebijakan dan keputusan yang mereka ambil.  

Sedangkan Anoraga (2004:300) menyebutkan pengertian dari 

profitabilitas dengan lebih detail, yang menyebutkan bahwa profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan, baik dihubungkan dengan penjualan, maupun dihubungkan 

dengan aktiva yang menghasilkan keuntungan tersebut, atau dihubungkan 

dengan modal sendiri. Nampaknya ini lebih terperinci dari pada pengertian 

profitabilitas sebelumnya.  

Wild (2005:110) mendefinisikan laba sebagai pendapatan dan 

keuntungan dikurangi beban dan kerugian selama periode pelaporan. 
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Secara tidak langsung berarti laba merupakan pendapatan bersih yang 

bersifat positif yang diterima perusahaan dalam satu periode tertentu. 

Ketika pendapatan bersih menghasilkan sesuatu yang negatif maka 

perusahaan tersebut dapat dikatakan rugi. Definisi laba di sini nampaknya 

lebih pada cara penghitungan diperolehnya laba itu sendiri.  

Dari berbagai definisi yang telah disampaikan, profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dalam periode tertentu yang diperoleh dari penjualan ataupun aktiva yang 

dapat menghasilkan. 

 
H. Fungsi Profitabilitas  

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan, dan dengan profitabilitas yang baik 

berarti perusahaan tersebut memiliki kempuan yang baik dalam 

menghasilkan laba, laba perusahan dapat digunakan untuk membayar 

berbagai kebutuhan perusahaan baik untuk membayar kewajiban untuk 

kegiatan operasi perusahaan maupun untuk kepentingan investasi. Laba 

juga telah menjadi tujuan dari berbagai aktivitas bisnis yang terjadi. 

I. Jenis – jenis Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas juga memberikan 

ukura tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas 

yang lazim digunakan terdiri dari : 

 



28 
 

1. Return On Asset (ROA) 

Rasio ini sebagai Rentabilitas Ekonomi mengukur kemempuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset 

(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya 

– biaya untuk mendanai aset tersebut. Biaya – biaya pendanaan yang 

dimaksut adalah bunga yang merupakan biaya pendanaan dengan 

hutang, deviden yang merupakan biaya pendanaan dengan saham dalam 

analisis ROA tidak diperhitungkan. Biaya bunga ditambahkan ke laba 

yang diterima perusahaan. ROA bisa diinterpretasikan sebagai hasil dari 

serangkaian kebijakan perusahaan (startegi) dan pengaruh dari faktor – 

faktor lingkungan (environmental factors). Analisis ini difokuskan pada 

profitabilitas aset, dan dengan demikian tidak memperhatikan cara – cara 

untuk mendanai aset tersebut. Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim 

(2005:165). 

                        
                          

            
        

Rasio ini juga menunjukan produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil 

(rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian pula sebaliknya. Artinya 

rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan.  
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2. Return on Equity (ROE) 

Rasio profitabilitas (profitability ratios) adalah untuk mengukur 

kemampuan perusahaan mengahsilkan laba. (Lukas Setia Atmaja, 2008 : 

417). 

                         
                         

             
        

 
Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efesiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya, 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Kasmir dan Jakfar (2003 : 138). 

3. Profitabilitas (ROI)  

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode waktu tertentu pada tingkat penjualan, 

aset dan modal saham tertentu (Riyanto, 2011:35). Profitabilitas ini akan 

dinyatakan dalam rasio laba yang dihasilkan dalam perhitungan ROI 

(return on invesment). Untuk menghitung ROI (Return On Investment) 

dapat digunakan rumus sebagai berikut (Martono dan Marjito, 2010:60) 

Rumus yang di gunakan untuk mencapai laba : 
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4. Net Profit Margin 

Profit margin atau juga dikenal dengan nama profit margin on sales 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur antara profit margin 

dengan penjualan. Rumusan untuk mencarai profit margin adalah sebagai 

berikut : 

                     
                         

         
   100% 

 
Profit margin yang tinggi menunjukan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu, sedangkan 

profit margin yang rendah menandakan penjualan rendah untuk tingkat 

biaya tertentu atau tingkat biaya yang tinggi untuk tingkat penjualan 

tertentu. 

 
J. Penelitian Terdahulu 

Tabel.1.1 Penelitian Terdahulu 

 
No. 

 
Nama 

 
Judul Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

1. Almaidah Ekadini 
(2012) 

Analisis Penggunaan 
Modal Kerja Dan 
Pengaruhnya Terhadap 
Tingkat Profitabilitas Pada 
PT. Semen Tonasa Di 
Pangkep 

Dari hasil pengujian 
statistik nilai t, variabel 
Working Capital Turn 
Over dan Current Ratio 
berpengaruh signifikan 
terhadap Return On 
Asset. Working Capital 
Turn Over berpengaruh 
positif sedangkan 
Current Ratio 
berpengaruh negatif 
terhadap Return On 
Asset pada PT. Semen 
Tonasa. 
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2. 
Sherly Syabhatini 
(2010) 

Analisis Pengaruh Modal 
Kerja Terhadap 
Profitabilitas Pada 
Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Burse 
Efek Indonesia Dengan 
Data Penelitian Tahun 
2007 – 2010. 

Penelitian yang 
dilakukan memperoleh 
hasil bahwa perputaran 
kas berpengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 

3. Suprianto(2011)  Evaluasi Penggunaan 
Modal Kerja Dalam 
Meningkatkan 
Profitabilitas PT. Putra 
Mandiri 

Hasil yang diperoleh dari 
analisis perubahan 
modal kerja diketahui 
pada tahun 2006 PT 
Putra Mandiri mengalami 
peningkatan modal 
kerja, tahun 2007 
mengalami peningkatan, 
tahun 2008 mengalami 
46 penurunan, tahun 
2009 mengalami 
peningkatan dan tahun 
2010 

 
K. Kerangka Pikir 

 
Perusahaan memiliki modal kerja dengan maksud untuk menjaga 

kegiatan operasionalnya agar terus berjalan. Modal kerja melibatkan 

sejumlah asset yang dimiliki perusahaan, untuk itu modal kerja 

membutuhkan penanganan dan perhatian setiap saat dari manajer 

keuangan.  

Salah satu konsep  dari manajemen modal kerja adalah mengelola 

modal kerja tersebut  dengan efektif dan efisien. Modal kerja sangat 

penting bagi perusahaan karena akan menjamin kecukupan modal yang 

tersedia pada perusahaan. Modal kerja dapat diukur dengan 

menggunakan rasio keuangan.  Adapun rasio yang digunakan untuk 

mengukur modal kerja pada penelitian ini adalah Cash Turnover, 
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Receivable Turnover dan Inventory Turnover. Modal Kerja bertujuan untuk 

memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan penjualan 

dan laba perusahaan.  

Almaidah Ekadini (2012:255) “Analisis Penggunaan Modal Kerja 

dan Pengaruhnya terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT. Semen Tonasa 

di Pangkep”. Kinerja suatu perusahaan ditentukan oleh seberapa baiknya 

suatu perusahaan dalam mengelola modal kerja sehingga dapat 

memperoleh profitabilitas yang maksimal. Dalam usahanya untuk 

memperoleh profit, dapat dilihat melalui indikator penggunaan modal kerja 

yang efektif dan efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat profitabilitas PT. Semen Tonasa dengan indikator 

Working Capital Turn Over dan Current Ratio yang merupakan variabel 

independen yang akan menjelaskan pengaruhnya terhadap Return On 

Asset sebagai variabel dependen dalam mencapai kinerja yang maksimal 

untuk memperoleh profit bagi perusahaan. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan regresi linier berganda 

dengan pengolahan data menggunakan SPSS 19. Dari hasil pengujian 

statistik nilai t, variabel Working Capital Turn Over dan Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Working Capital Turn 

Over berpengaruh positif sedangkan Current Ratio berpengaruh negatif 

terhadap Return On Asset pada PT. Semen Tonasa. Variabel bebas 

(WCTO dan CR) mampu menjelaskan 55,90% pengaruhnya terhadap 
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variabel terikat (ROA) dan sisanya 44,10% merupakan variabel-variabel 

yang tidak termasuk dalam model estimasi. 

Seperti diketahui bahwa salah satu nilai  penting dari profitabilitas 

adalah memperoleh laba semaksimal mungkin. Profitabilitas perusahaan 

dapat diatur dengan menggunakan rasio keuangan, dalam penelitian ini 

Rasio yang digunakan adalah Return On Investment. Instrumen dapat 

digambarkan sebagai berikut :  

 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1: Kerangka pikir 
   

L. Hipotesis 

 Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan maka peneliti dapat 

menarik hipotesis bahwa Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan PT. Metrodata Electronics Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

 

 

 

 

MODAL 

KERJA 

(X) 

 

PROFITABILITAS 

(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Untuk pengambilan data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, 

penulis melalukan penelitian pada Perusahaan PT. Metrodata Electronics 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan 

Makassar, Jl. Ratulangi No. 124 Makassar. Penelitian ini dilakukan selama 

kurung waktu 6 bulan yakni bermula dari awal januari hingga juni 2018. 

 
B. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi 

baik secara lisan maupun tulisan dan digunakan untuk 

mendukung data lainnya. 

2. Data kuantitatif yaitu data yang dapat memberikan penafsiran 

yang kokoh atau dengan kata lain data yang berupa angka-angka 

yang diperoleh dari laporan keuangan  dari perusahaan. 

b. Sumber Data 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari observasi langsung 

serta wawancara dengan beberapa karyawan pada perusahaan 

PT. Metrodata Elektronics Tbk  

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

dan laporan keuangan (data keuangan) pada perusahaan PT. 

Metrodata Elektronics Tbk  
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C. Tehnik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Penelitian lapang (field research) yaitu metode pengumpulan data 

yang secara langsung mengamati objek  penelitian yang meliputi : 

1. Observasi adalah suatu tehnik yang dilakukan secara langsung 

untuk mengamati objek yang diteliti.  

2. Wawancara adalah suatu tehnik yang dilakukan dengan cara 

tanya jawab oleh pimpinan dan karyawan yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas.  

b. Penelitian perpustakaan adalah metode yang digunakan dengan cara 

membaca reverensi atau buku tentang yang menyangkut teori-teori 

yang relevan dengan masalah yang akan dibahas.  

 
D. Metode Analisis Data  

Berdasarkan tujuan yang dicapai dalam penelitian ini maka data 

yang digunakan yaitu: 

a. Modal Kerja, adalah investasi sebuah perusahaan pada aktiva-aktiva 

jangka pendek-kas, surat-surat berharga, persediaan dan piutang 

Fahmi (2013:225). 

Rumus rasio moda kerja : 
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b. Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan 

keputusan. Meski tidak secara terang mencantumkan profitabilitas 

sebagai sebuah laba, namun hasil bersih tersebutlah yang kemudian 

menentukan untung tidaknya suatu kegiatan operasi perusahaan. 

Perusahaan tentunya akan menginginkan mendapatka laba dari pada 

kerugian sebagai buah dari kebijakan dan keputusan yang mereka 

ambil Brigham dan Houston (2001:89). 

Rumus rasio profitabilitas : 

       
           

         
 

 
1. Analisis Regresi Sederhana SPSS 

Bentuk umum persamaan regresi sederhana spss sebagai berikut 

(Purbayu budi santoso dan Ashari, 2005: 140) : 

Y= a + bX 

 Adapun keterangan yang diperoleh : 

 X = Modal Kerja  

 Y = Profitabilitas  

 a = Konstanta 

 b = Kofisien Regresi 

n = Jumlah Data 
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Tabel 2.1 Koefisien Korelasi Pedoman Interpretasi  

             Besar Nilai (r)                   Interpretasi 

 0,80 sd 0,99 

 0,60 sd 0,79 

 0,40 sd 0,69 

 0,20  sd 0,39 

 0 sd 0,19 

 Sangat kuat 

 Kuat 

 Sedang 

 Rendah 

 Sangat rendah 

Sumber : (Anna, 2005: 25) 
 
2. Koefisien determinasi  

Koefisien determinasi yaitu untuk mengukur besarnya variabel (x) 

terhadap varibel (y) pada perusahaan PT. Metrodata Electronics Tbk 

(BEI), yaitu digunakan analisis diterminasi sebagai berikut : 

    KD =         

Keterangan :  

       KD = Koefisien diterminasi 

 r     = Koefisien korelasi 

 

3. Uji t  

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh varibel independen 

secara persial terhadap dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau 

tidak. yaitu modal kerja (x) terhadap profitabilitas (y) pada perusahaan PT. 

Metrodata Electronics Tbk (BEI) suatu variabel akan berpengaruh positif 
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dan signifikan bila         variabel tersebut lebih besar di banding nilai 

       . 

         
     

     
 

 Keterangan :  

 t = nilai         

 R = konfisien korelasi 

    = konfisien determinasi  

n = jumlah periode (tahun) 

 
E. Definisi Operasional Variabel 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 

diharapkan maka perlu dipahami berbagai unsur – unsur yang menjadi 

dasar suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel 

penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.2. Definisi Operasional Variabel 

 

     Variabel  

 

       Konsep 

 

              Indikator 

 

Skala 

 

  Modal Kerja 

        (X) 

 

Dengan adanya 

modal kerja 

dengan 

menunjukkan 

banyaknya  

Penjualan 

 

 

   
         

     
      

  

 

 

Rasio 
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 Profitabilitas 

        (Y) 

 

Kemampuan 

perusahaan dalam  

menghasilkan laba 

 

 

    
                  

         
      

 

 

Rasio 
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BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

A. Sejarah Perusahaan  

  PT. Metrodata Electronics Tbk. (“Perseroan”) merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dan salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia. 

Perseroan didirikan pada 17 Februari 1983 sebagai salah satu 

perusahaan dalam kelompok usaha Metrodata yang telah berkiprah di 

bidang TIK sejak 1975. Sejak didirikan, Perseroan mengalami perubahan 

nama beberapa kali, dan terakhir pada 28 Maret 1991 namanya diubah 

menjadi PT Metrodata Electronics Tbk hingga sekarang. 

Pada tanggal 14 Februari 1990 Perseroan mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (IDX: MTDL). 

Di tahun 2008, Perseroan mengakuisisi Soltius Asia Pte Ltd, 

perusahaan konsultan SAP yang mapan. Soltius Asia Pte Ltd adalah 

pemilik PT Soltius Indonesia yang kini merupakan salah satu entitas anak 

Perseroan dalam kelompok Metrodata. Perseroan membeli 37,21% 

saham PT Xerindo Teknologi, perusahaan dengan keahlian di bidang 

perencanaan radio, instalasi, pengujian/commissioning, perawatan dan 

sebagainya. 

Pada tanggal 28 Januari 2011, Perseroan mendirikan entitas anak, 

PT My Icon Technology, yang bergerak di bidang ICT Modern Retail 

meliputi modern store, e-commerce dan shop in shop dengan 
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menyediakan produk-produk TIK secara ritel dan langsung kepada 

konsumen selaku pengguna akhir. 

Pada tanggal 26 September 2011, Perseroan mengembangkan 

bisnisnya melalui usaha patungan dengan Synnex Technology 

International Corp (Synnex), sebuah perusahaan Taiwan. Synnex adalah 

perusahaan ketiga terbesar di dunia (dan terbesar di Asia) dalam bisnis 

distribusi produk TIK. 

Pada tanggal 4 Januari 2012, Perseroan mendirikan PT Logicalis 

Metrodata Indonesia sebagai usaha patungan dengan Logicalis 

Singapore Pte Ltd. Usaha patungan ini menyediakan solusi dan jasa 

terintegrasi di bidang TIK, khususnya di bidang solusi dan jasa 

jaringan. 

Pada tanggal 11 Maret 2016 entitas anak, PT Synnex Metrodata 

Indonesia mendirikan PT Synnex Metrodata Technology and Services 

(SMTS), yang bergerak di bidang perakitan komputer atau peralatan 

komunikasi tanpa kabel. 

Pada tanggal 24 Pebruari 2017 entitas anak, PT Mitra Integrasi 

Informatika melakukan pembelian saham PT Metro Mobile Indonesia 

(MMI) yang bergerak di bidang pengembangan dan implementasi dari 

aplikasi mobility. 

Pada tanggal 4 September 2017, Perseroan melakukan pembelian 

saham PT Packet Systems Indonesia (PSI) yang bergerak di 

bidang Broadband Network dan Infrastructure System Integration. 
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PT. Metrodata Electronics Tbk (“Perseroan”) perusahaan publik 

yang sahamnya tercatat di PT Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1990 

(IDX: MTDL) dan merupakan salah satu perusahaan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) terkemuka di Indonesia yang bermitra dengan 

perusahaan-perusahaan TI kelas dunia. Perseroan pada saat ini memiliki 

empat unit bisnis utama yaitu Bisnis Distribusi yang menangani bidang 

usaha distribusi kepada dealer dan perusahaan solusi TIK; Bisnis Solusi 

yang menyediakan solusi lengkap TI dan komunikasi dari mulai 

perancangan, implementasi, IT Managed Services, konsultasi dan 

pelatihan; Bisnis Konsultasi yang menawarkan solusi bisnis inovatif mulai 

dari konseptual, pelaksanaan dan implementasinya, dan dukungan untuk 

transformasi bisnis; dan Bisnis E-Commerce dibidang usaha modern IT 

retail meliputi e-commerce. 

Perseroan adalah satu-satunya perusahaan TIK nasional yang 

tercatat dalam Indonesia Fortune 100, dan menerima penghargaan 

bergengsi Indonesia Most Innovative Business Award 2017 - Computer 

Services and Other Devices; Indonesia Best Issuer 2017, Kategori: Trade, 

Sub Sector Industries Sektor: Industri Perdagangan, Jasa, dan Investasi; 

Indonesia Sharia Finance Award 2017 - Kategori Trade Sharia Issuer; 

Indonesia Most Powerful Company 2017, Category Computer and 

Services – Majalah Warta Ekonomi; The Best 50 Companies – Majalah 

Forbes Indonesia; The Most Powerful & Valuable Company 2014 – 
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Majalah Warta Ekonomi, Top Issuer – Majalah Investor, dan Asia’ Best 

Companies 2015 (Best Small-Cap category) – Majalah FinanceAsia. 

B. Sumber Daya Perusahaan 

1. Pengembangan SDM 

Mengingat Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci 

keberhasilan dalam bisnis Perseroan, pengembangan kebijakan 

ketenagakerjaan dan sistem informasi untuk mendukung pengelolaan 

SDM merupakan dua hal yang menjadi perhatian Perseroan dalam rangka 

mendorong karyawan Perseroan untuk memberikan kinerja yang terbaik 

bagi pertumbuhan bersama. Keberadaan karyawan yang profesional dan 

total dalam berkarya juga penting dalam mengsukseskan strategi 

pertumbuhan bisnis Perseroan.  

2. Rekrutmen & Pengembangan Karir 

Pada tahun 2015, Perseroan telah secara penuh 

mengimplementasikan modul Oracle Human Capital Management (HCM), 

yang merupakan bagian dari Integrated Human Resources Information 

System (IHRIS) sebagai sistem informasi untuk pengelolaan SDM. 

Implementasi sistem ini memungkinkan pengelolaan SDM secara lebih 

terintegrasi dan sistematis. Dengan adanya IHRIS, proses rekrutmen 

dapat dilakukan dengan menggunakan sistem e-recruitment 

Taleo sebagai cara pemenuhan kebutuhan SDM di masing-masing unit 

bisnis Perseroan secara tersentralisasi. 
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Untuk mengisi jabatan-jabatan eksekutif, Perseroan memberikan 

prioritas kepada karyawan internal salah satunya dengan program Fast 

Track yang dilaksanakan dengan bantuan beragam perangkat Talent 

Management. Dengan program Fast Track, karyawan yang berprestasi 

akan mendapatkan pendampingan dan juga pelatihan sebagai bagian dari 

persiapan untuk mengisi posisi eksekutif. Sedangkan untuk kebutuhan 

fresh grade, Perseroan berkerja sama dengan berbagai Universitas untuk 

mendapatkan kandidat-kandidat terbaik yang kemudian di rekrut dalam 

program Metrodata Trainee Program. 

3. Pelatihan & Pengembangan SDM 

Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan kualitas setiap 

karyawannya, dengan melaksanakan berbagai program pelatihan yang 

sistematis dan terfokus. Perseroan mewajibkan semua karyawan, baik di 

level staf maupun manajemen, untuk mengikuti pelatihan seperti Staff 

Development Program (SDP) yang materinya mencakup keahlian 

berkomunikasi dan bernegosiasi, keahlian presentasi, kerjasama tim, dan 

layanan unggul. Perseroan juga terus menyelenggarakan Management 

Development Program (MDP) untuk mengasah talenta-talenta di bidang 

manajemen bisnis, pelatihan soft skills, dan knowledge sharing bagi 

 karyawannya.  

4. Remunerasi & Tunjangan 

Untuk dapat bersaing di industri, Perseroan menerapkan sistem 

remunerasi yang atraktif dan menyesuaikan besarannya dari waktu ke 
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waktu dengan berpartisipasi dalam survei upah (benchmarking) di 

perusahaan-perusahaan lain dalam industri sejenis. Survei ini dilakukan 

oleh lembaga in dependen dan bereputasi baik. Survei upah ini bertujuan 

semakin memotivasi karyawan dalam bekerja, dan mempertahankan 

karyawan yang kompeten. 

Perseroan mengikutsertakan karyawannya ke dalam program 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan dan 

Kesehatan sesuai dengan Peraturan Pemerintah. Di samping itu, untuk 

karyawan permanent  juga diikutsertakan dalam program asuransi 

kesehatan swasta yang setiap tahun batas atas biaya perawatan 

kesehatannya disesuaikan, mengikuti tren kenaikan biaya perawatan 

kesehatan pada umumnya.   

Perseroan sangat memperhatikan kesejahteraan karyawan 

khususnya dibidang kesehatan. Setiap tahun Perseroan 

menyelenggarakan program medical check up bekerjasama dengan klinik-

klinik yang telah ditunjuk Perseroan. Program medical check up ditujukan 

bagi karyawan yang telah bekerja selama 1 tahun atau lebih dan berusia 

30 tahun atau lebih dan merupakan karyawan tetap. 

5. Penghargaan bagi Karyawan Berprestasi 

Perseroan memberikan penghargaan bagi para karyawan yang 

berprestasi, dalam bentuk Innovation Award, KPI Rally Award, Informal 

Award, dan Top Achiever Award.Dan untuk hadiahnya bisa berupa 

perjalanan wisata dalam dan luar negeri ataupun berupa logam 
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mulia, gadget terkini atau voucher sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh Perseroan. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Modal Kerja  

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 

membelanjai operasinya sehari-hari, misalnya untuk memberikan persekot 

pembelian barang, membayar upah karyawan, gaji pegawai dan lain 

sebagainya, dimana dana atau uang yang telah dikeluarkan itu diharapkan 

akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang 

pendek melalui hasil penjualan produknya.  

Modal kerja yang cukup bukanlah berarti harus tersedia dalam 

jumlah yang besar (berlebihan). Oleh karena itu perusahaan harus dapat 

menentukan besarnya kebutuhan modal kerja. 

Tabel 2.3. 

Presentase Modal Kerja PT. Metrodata Elektronics Tbk. Pada Periode 

2013-2017 

Tahun 
 
 

Penjualan 
(Rp.000) 

 

 
Aktiva Lancar 

 (Rp.000) 
 

Hutang Lancar 
 (Rp.000) 

 

  
Presentase Modal 

Kerja % 
 

2013 
 

20.170.812.291 
 

27.492.530.210 
 

28.230.508.443 
 

27,33 

2014 
 

21.211.822.677 
 

44.248.309.865 
 

43.134.723.410 
 

19,04 

2015 
 

26.318.000.000 
 

76.301.000.000 
 

42.879.000.000 
 

78,74 

2016 
 

18.410.000.000 
 

65.815.000.000 
 

25.275.000.000 
 

45,41 

2017 
 

24.238.000.000 
 

67.328.000.000 
 

26.779.000.000 
 

59,77 

Sumber : PT. Metrodata Elektronics Tbk. yang sudah diolah 
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Berdasarkan presentase diatas dapat diketahui bahwa 

perkembangan modal kerja perusahaan PT. Metrodata Elektronics Tbk. 

Pada periode tahun 2013-2017. Mengalami fluktuasi dengan peningkatan 

paling tinggi terjadi pada tahun 2015 sebesar 78,74% karena perusahaan 

PT. Metrodata Elektronics tbk telah beroperasi dengan baik sehingga hasil 

operasi tersebut meningkatkan pendapatan yang merupakan sumber 

modal kerja perusahaan, sedangkan pada tahun 2014 mengalami 

penurunan yang sangat drastis sebesar 19,04% karena perusahaan PT. 

Metrodata Elektronics Tbk kurang beroperasi dengan baik sehingga 

bahan produk elektronik perusahaan tidak difungsikan sebagaimana 

mestinya, dan pada tahun 2016-2017 mengalami peningkatan sebesar 

45,41%, 59,77%. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan presentase  

sebesar 27,33%, peningkatan tersebut karena beroperasi dengan baik 

pada perusahaan PT. Metrodata Elektronics Tbk. 

B. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan yang di miliki perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu profitabilitas dapat diketahui 

dari laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan bersih 

yang dilakukan. 

Berikut ini disajikan data mengenai laba bersih dan penjualan pada 

perusahaan  PT. Metrodata Elektronics Tbk. pada periode 2013-2017 

Tabel 2.4. 

Presentase Profitabilitas PT. Metrodata Elektronics Tbk. Pada 

periode 2013-2017 
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Tahun 
  

 
Laba Bersih 

(Rp.000) 
Penjualan 
(Rp.000) 

 
Presentase Profitabilitas % 

 

2013 10.822.691.759 41.132.167.164 26,31 

2014 41.941.378.977 72.968.048.285 57,47 

2015 40.255.000.000 51.505.000.000 78,15 

2016 20.657.000.000 40.384.000.000 51,15 

2017 41.037.000.000 116.562.000.000 35,20 

Sumber : PT. Metrodata Elektronics Tbk. yang sudah diolah 

 Berdasarkan hasil presentase profitabilitas pada perusahaan PT. 

Metrodata elektronics Tbk pada periode 2013-2017 mengalami fluktuasi 

dengan peningkatan paling tinggi terjadi pada tahun 2015, adapun 

peningkatan presentase sebesar 78,15% disebabkan karena peningkatan 

laba bersih dan penjualan yang stabil dan efisien. Pada tahun 3013 dari 

hasil presentase  mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar 

26,31% disebabkan ketidakstabilan dalam pengelolaan laba bersih dan 

penjulan  pada perusahaan, Dan pada tahun 2014-017 mengalami 

peningkatan presentase sebesar 57,47%. 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi  linear sederana ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan kedua variabel yaitu Modal Kerja (X) dan Profitabilitas (Y) 

berikut ini : 

Tabel 2.5. 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Modal Kerja (X) 

terhadap Profitabilitas (Y) 

Coefficients
a
 



51 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3077.459 2136.566  1.440 .245 

Modal Kerja .410 .420 .491 .976 .401 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : data diolah (output program SPSS 22) 

 
 Berdasarkan pada tabel 2.5 Coefficients diperoleh nilai sebesar 

3077,459 dan nilai b sebesar 0,410%. Bila dimasukkan kedalam 

persamaan regresi linear sederhana, maka hasilnya adalah sebagai 

berikut :  

     Y = 3077,459+0,410 X  

 
Makna dari persamaan diatas yaitu: 

a) Nilai konstanta persamaan diatas adalah 3077,459. Angka tersebut 

menunjukkan profitabilitas pada PT. Metrodata Elektronics Tbk. bila 

variabel modal kerja diabaikan. Artinya ketika variabel modal kerja 

tidak digunakan, maka variabel profitabilitas senilai 3077,459. 

b) Koefisien regresi (X) sebesar 0,410 memberi arti bahwa modal 

kerja ditingkatkan sebesar satu satuan, maka akan terjadi kenaikan 

profitabilitas sebesar 0,410. Persamaan regresi diatas 

menunjukkan bahwa apabila modal kerja mengalami peningkatan 

maka profitabilitas pada PT. Metrodata Elektronics Tbk mengalami 

peningkatan disetiap penambahan satu persen dari modal kerja. 

 b.  Koefisien Korelasi   
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Analisis korelasi (r) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

korelasi atau hubungan antara X terhadap Y. dari data yang telah diolah, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 2.6. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 

                     Interval                                Tingkat Hubungan 

                  0,00 - 0,199                               Sangat rendah 

                  0,20 - 0,399                                    Rendah 

                  0,40 - 0,599                                    Sedang 

                  0,60 - 0,799                                      Kuat 

                  0,80 - 1,000                                 Sangat kuat 

Sumber : Sugiyono (2007:213) 

Tabel 2.7. 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi antara Modal Kerja (X) 

terhadap Profitabilitas (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .491
a
 .241 -.012 2030.119 

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja 

Sumber : data diolah (output program SPSS 22) 

Berdasarkan tabel 2.7. bahwa nilai koefisien kolerasi (r) sebesar 

0,491% menunjukkan bahwa terjadi korelasi yang sangat kuat. Nilai 

0,491% menunjukkan adanya hubungan antara variabel X dan Y yang 

sangat kuat. Jadi modal kerja mempunyai hubungan terhadap profitablitas 

pada PT. Metrodata Elektronics Tbk. 

c.  Koefisien Determinasi 
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Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikatnya. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS 22 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R square) yang 

diperoleh sebesar 0,241% artinya variabel bebas (X) yaitu modal kerja 

tidak mampu memberikan kontribusi pengaruh sebesar 0,8%  terhadap 

variabel terikat (Y) yaitu profitabilitas. Sisanya sebesar 99,2% di pengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 

d. Uji-t 

Uji-t dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh secara 

langsung dari variabel modal kerja terhadap profitabilitas. Adapun 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan adalah jika t hitung lebih besar 

dari t tabel (≥) maka dapat dikatakan bahwa modal kerja (X) berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (Y). Sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari 

t tabel (≤) maka dapat dikatakan bahwa modal kerja (X) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas (Y). 

Untuk menguji pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas yang 

dilakukan dengan Uji-t. data pada tabel 2.7 menunjukkan bahwa thitung = 

0,491% . dengan tingkat signifikansi (α) = 5 % atau 0,05 maka derajat 

bebas (db) atau degree of freedom (df) dapat dihitung dengan df = n-2 (5-

2) = 3% dan dari hasil ini diperoleh nilai ttabel sebesar 2,353. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa t hitung <  t tabel. Karena nilai t hitung 

0,241% lebih kecil dari ttabel 2,353 maka modal kerja tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena hasil dari nilai 

koefisien korelasi menyatakan bahwa nilai R tidak berpengaruh dan hasil 

dari uji t menyatakan bahwa tidak adanya signifikansi. 
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BAB VI 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai modal kerja terhadap profitabilitas 

Pada PT. Metrodata Elektronics dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil Uji-t diukur dari besarnya pengaruh secara 

langsung dari variabel modal kerja terhadap profitabilitas. Adapun 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan adalah jika t hitung lebih besar 

dari t tabel (≥) maka dapat dikatakan bahwa modal kerja (X) berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (Y). Sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari 

t tabel (≤) maka dapat dikatakan bahwa modal kerja (X) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas (Y). 

Untuk menguji pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas yang 

dilakukan dengan Uji-t. data pada tabel 2.7 menunjukkan bahwa thitung = 

0,491% . dengan tingkat signifikansi (α) = 5 % atau 0,05 maka derajat 

bebas (db) atau degree of freedom (df) dapat dihitung dengan df = n-2 (5-

2) = 3% dan dari hasil ini diperoleh nilai ttabel sebesar 2,353. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa t hitung <  t tabel. Karena nilai t hitung 

0,241% lebih kecil dari ttabel 2,353 maka modal kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena hasil dari nilai 

koefisien korelasi menyatakan bahwa nilai R tidak berpengaruh dan hasil 

dari uji t menyatakan bahwa tidak adanya signifikansi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan mengacu pada 

kesimpulan di atas, maka diajukan saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi PT. Metrodata Elektronics Tbk dalam mengambil 

keputusan yaitu : 

1. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

modal kerja cenderung berpengaruh dalam meningkatkan 

profitabilitas sehingga dengan demikian perlu diperhatikan oleh 

setiap perusahaan agar dapat berhati-hati dalam mengelola modal 

kerja dan agar dipergunakan seefektif dan seefisien mungkin untuk 

memperoleh keuntungan 

2. Selain dari modal kerja adapun faktor  lain yang harus diperhatikan 

dalam meningkatkan profitabilitas yaitu pada bagian manajemen 

biaya produksi ataupun biaya operasi sehingga profitabilitas dapat 

terus meningkat dan menarik minat calon investor karena kinerja 

perusahaan yang baik dalam mengelola keuangan. 
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